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Walaupun disadari benar kelemahan suatu terjemahan, abstrak-
abstrak tersebut diupayakan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
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terjemahan yang mungkin sangat mengganggu pemerhati;
hendaknya ketidakjelasan terjemahan makin men-
dorong para pemerhati untuk mencari
dan membaca sendiri teks aslinya
di perpustakaan.
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Sekitar 5% anak-anak menderita kelainan attention-deficit/hyperactivity (ADHD), dan lebih banyak
anak laki-laki yang terkena daripada anak gadis. Studi ini meneliti seberapa pengaruh genetis
dan lingkungan terhadap ADHD dan beberapa pertanyaan menyangkut perbedaan seks dalam prevalensi
dan kecenderungannya. Para peserta adalah 2.391 pasangan kembar dan pasangan bersaudara dari
Australia, berusia 3-18 tahun. Sifat menurunheritable gejala-gejala ADHD di masyarakat umum
amat tinggi (h?= .85- .90), demikian pula skor menyimpang ADHD pada populasi terpilih tersebut.
Besarnya pengaruh keluarga pada anak laki-laki sama dengan pada anak gadis, walaupun terdapat
pengaruh-pengaruh lingkungan bersama terhadap ADHD pada anak gadis tetapi tidak pada anak
laki-laki dan dominasi pengaruh genetik pada ADHD pada anak laki-laki tetapi tidak pada anak
gadis. Pengaruh-pengaruh genetis dan lingkungan yang spesifik pada anak laki-laki dan anak gadis
amat mirip. Bukti-bukti lebih mendukung model ambang multipel poligenik perbedaan seks pada
ADHD daripada model variabilitas konstitusional.
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